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Tari Gandrung merupakan salah satu jenis tari yang dijadikan objek penelitian 
karena memiliki beberapa keunikan dan merupakan tarian sakral yang ditarik:an pada 
saat upacara Piodalan di Pura Dalem, Desa Tambawu, yang dipentaskan setiap enam 
bulan sekali, pada hari Tilem setelah Buda Kliwon Paang. 

Tari Gandrung ini merupakan warisan turun temurun yang memiliki 
persamaan dengan tari Joged. Penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab rumusan 
masalah yang terdiri dari : (1) Bagaimanakah bentuk pementasan tari Gandrung 
dalam upacara Piodalan di Pura Dalem, Banjar Tambawu Kelod, Desa Tambawu? (2) 
Bagaimanakah perubahan fungsi yang terjadi dalam pementasan tari Gandrung dalam 
upacara Piodalan di Pura Dalem, Banjar Tambawu Kelod, Desa Tambawu? (3) Nilai­ 
nilai Pendidikan Seni Tari Keagamaan Hindu apakah yang terkandung dalam 
pementasan tari Gandrung? 

Adapun teori yang digunakan untuk membedah permasalahan pada penelitian 
ini adalah Teori Fungsional · Struktural, Teori Estetika, Teori Simbol, Teori 
Behavioristik. Penelitian ini berbentuk rancangan kualitatif. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan teknik observasi, teknik wawancara, studi dokumen, studi 
kepustakaan. Setelah data terkumpul, data dianalisis dengan metode Deskriptif 
Kualitatif 

Setelah diadakan penelitian lebih lanjut dengan mempergunakan teknik dan 
analisis yang disebut di atas, diperoleh hasil penelitian yaitu sebagai berikut: (1) 
Bentuk Pementasan seperti: a) Penari tari Gandrung, b) Ragam gerak tari Gandrung, 
c) Struktur pementasan tari Gandrung, d) Tata rias wajah dan busana tari Gandrung, 
e) Upakara dalam Pementasan, f) Musik Iringan tari Gandrung, g) Tempat 
pementasan. (2) Fungsi Pementasan yaitu a) Fungsi Religius, b) Fungsi Sosial, c) 
Fungsi Estetika, d) Fungsi Pelestarian Budaya. (3) Nilai-Nilai Pendidikan Seni Tari 
Keagamaan Hindu dalam Pementasan tari Gandrung dalam Upacara Piodalan di Pura 
Dalem adalah: a) Nilai Pendidikan Etika, b) Nilai Pendidikan Estetika Hindu dan c) 
Nilai Pendidikan Sosial Budaya. 

Kata Kunci : Tari Gandrung, Upacara Piodalan, Pendidik:an Seni Tari Keagamaan 
Hindu 
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Gandrung dance is one of the dance that became research object because it 
has some uniqueness and included in sacred type of danced when there is Piodalan 
ceremony in Dalem temple, Tambawu village which held every six months, at Tilem 
day after Buda Kliwon Paang. 

Gandrung dance is a heritage which has similarity with Joged dance. This 
research did in order to answer the set of problems consist of: ( 1) How does the stage 
performance of Gandrung dance on Piodalan ceremony in Dalem temple, Banjar 
Tambawu Kelod, Tambawu village? (2) What does the function of Gandrung dance 

. performance on Piodalan ceremony in Dalem temple, Banjar Tambawu Kelod, 
Tambawu village? (3) What does hinduism dance art education that can be found on 
Gandrung dance performance? 

Theory that used to disclose set of problems in this research is functional 
structural theory, aesthetics theory, symbol theory, behavorictict theory. This research 
is a designed qualitative. Data was collected by using observation, interview, 
documents studies, and literature studies. After collected, the was data analyzed with 
descriptive qualitative method. 

After conducted further research by using analytical techniques above, obtain 
a conclusion as result of the research as follows: (1) staging form, such as: a) the 
dancer of Gandrung dance, b) motion variety on Gandrung dance, c) staging stucture 
of Gandrung dance, d) makeup and clothing of Gandrung dance, e) upakara in 
staging, f) musical accompaniment of Gandrung dance, g) staging place. (2) 
performance fuction, such as: a) Religious function, b) Social function, c) Aesthetics 
function, d) Cultural preservation function. (3) Hinduism dance art education values 
on Gandrung dance performance in Piodalan ceremony in Dalem temple is: a) Ethics 
education value, b) Hindu aesthetic education value, and c) socio-cultural education 
value 

Keywords : Gandrung Dance, Piodalan ceremony, Hinduism dance art education 
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sik:ap tulus ikhlas. Salah satu bentuk pelaksanaan yadnya yang diiringi dengan 

pementasan tari. Semua kesenian tersebut dipentaskan dengan estetika, etika, dan 

mengiringi upacara yadnya yang sedang berlangsung dengan mempersembahkan 

untuk menyambut turunnya Ida Sang Hyang Widhi beserta manifestasinya dan 

disesuaikan dengan upacara yang sedang berlangsung. Seni tari yang berfungsi 

menghantar jalannya upacara dengan menggunakan cerita pewayangan yang 

mengiringi jalannya upacara yadnya. Seni pedalangan difungsikan untuk 

seni yang menjadi pengiring seperti seni karawitan yang dapat difungsikan untuk 

dapat digunakan sebagai sarana persembahan kepada Tuhan. Sebagai contoh karya 

tidak hanya dalam bentuk upacara saja, akan tetapi melalui karya seni (seni sakral) 

Maha Esa, yang disebut dengan yadnya. Pelaksanaan yadnya bagi umat Hindu, 

keagamaan, yang memiliki makna sebagai suatu persembahan kepada Tuhan yang 

Menurut Diana Putra (2013 :56), kesenian tidak lepas dari aktivitas upacara 

satunya adalah kesenian. 

tradisi, dan kepercayaan.kebudayaan memiliki beberapa unsur di dalamnya, salah 

ebudayaan sebelumya. Melalui kebudayaan manusia dapat menunjukkan asalnya, 

pengaruh budaya lain yang nantinya dapat memberikan perubahan terhadap 

perkembangan, perubahan dan eksistensinya mengingat adanya pengaruh- 

lingkungan dan masyarakatnya, Berbicara mengenai Budaya tidak terlepas dengan 

Keberadaan budaya di Indonesia sangat beragam, sesuai dengan keadaan 

1.1. Latar Belakang 

BABI 
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